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Abstrak 

Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan saat ini yang terus berubah sehingga banyak merubah pola 

pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh 

dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Tujuan Pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkwalitas dan 

berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan 

dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Saat ini tidak ada lagi yang 

menghambat kita untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi, karena sudah ada beasiswa pendidikan 

yang membuat kita semakin maju dalam pendidikan. Banyak beasiswa yang ditawarkan, baik beasiswa dari 

pemerintah maupun beasiswa dari swasta, banyak nya peminat pendaftar membuat kesulitan dalam mengolah data 

dan bisa juga terjadi kecurangan. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penerimaan 

beasiswa dengan menilai beberapa kriteria, dan memanfaatkan metode Simple Additive Weighting dalam 

membobotkan beberapa kriteria yang akan di nilai, sehingga didapatkan keputusan yang cepat dan tepat. 

Kata Kunci: Website, Beasiswa, Simple Addtive Weighting. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan yang baik adalah meruapakan salah satu usaha manusia untuk mewujudkan cita-cita nya untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Lembaga pendidikan banyak sekali beasiswa yang ditujukan kepada 

mahasiswa, baik yang berprestasi maupun yang kurang mampu. Beasiswa ditujukan untuk membantu 

meringankan beban biaya mahasiswa yang mendapatkannya. 

Untuk memperoleh beasiswa tersebut harus sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi 

tersebut. Ditambah lagi jumlah perguruan tinggi semakin lama terus berkembang, membuat pergurua tinggi 

dituntut untuk menerapkan strategi yang lebih baik. Untuk itu, akademis harus mencermati segala aktivitas yang 

ada dilingkungan sekolah untuk dapat menarik perhatian orang tua mahasiswa agar anaknya dapat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

Banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada mahasiswa baik beasiswa dari pemerintah ataupun beasiswa 

dari pihak swasta. Banyaknya pendaftar beasiswa membuat kesulitan dalam mengelola data, sehingga 

diperlukannya perangkat lunak untuk membantu dan mempermudah mendata mahasiswa untuk mendapatkan 

beasiswa tersebut. Penentuaan kriteria atau data mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa dilihat dari 

penghasilan orang tua, Indeks Prestasi Komulatif (IPK), semester, status mahasiswa, dan jumlah. 

2. Landasan Teori  

Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan–laporan yang dibutuhkan”. Sistem informasi menyimpan, 

mengambil, mengubah, mengelola dan mengomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem 

informasi atau peralatan sistem lainnya (Hutahean, 2014). 

 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, 

dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

semistruktur dan situasi yang terstruktur, dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan ini dapat mempermudah dan membantu pihak 

karyawan yang bekerja di bidang pendidikan perguruan tinggi dalam mendata mahasiswa yang berhak menerima 

beasiswa tidak mampu maupun beasiswa berprestasi. Sistem pendukung keputusan yang dibangun untuk 

mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang disebut dengan sistem DSS. sistem 

DSS menggunkan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, 
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yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah menajemen spesifik yang tidak terstruktur (Kusrini, 

2007: 15). 

 

Beasiswa 

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang diberikan oleh pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, 

lembaga pendidikan atau penelitian, atau juga dari tempat bekerja yang karena prestasi seorang karyawan dapat 

diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya melalui pendidikan. Biaya ini 

bukan bersumber dari pendanaan sendiri atau orang tua. Beasiswa tersebut harus diberikan kepada yang berhak 

menerima berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima (Diah dkk, 2013). 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW dikenal dengan metode jumlah terbobot, dan merupakan salah satu dari metode Multiple 

Attribute Decision Making (MADM) selain Analititical Hierarchy Process (AHP), ELECTRE, TOPIS (Technique 

for Order Preference by Similarity to Ideal Solution), dan Weighted Product (WP). Metode SAW pertamakali 

digunakan oleh Churchman and Ackoff dalam permasalahan seleksi portofolio. Metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan untuk skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif (Sagar 

dkk, 2013: 601). 

Berikut ini adalah langkah penyelesaian masalah dengan Simple Additive Weighting (SAW): 

1. Menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam mengambil  

2. keputusan (Cj), dan memberikan bobot dari setiap kriteria dalam istilah variabel linguistik. 

1. Memberikan rating/tingkat kepentingan yang cocok dari setiap kriteria (W). 

2. Tentukan matriks keputusan fuzzy X berdasarkan kriteria (Cj) dan alternatif (Ai). 

3. Menormalisasi matrik keputusan X disesuaikan dengan jenis atribut (atribut atau atribut manfaat biaya) untuk 

mendapatkan normalisasi matriks R 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 1 dimana : rij = nilai rating kinerja ternormalisasi  

BAB 2 xij = nilai atribut ang dimiliki dari setiap kriteria.  

BAB 3 Maxixij= nilai terbesar dari setiap kriteria.  

BAB 4 Minixij = nilai terkecil dari setiap kriteria. 

Selanjutnya bentuk matrik R 

 

 

 

 

 

 

Hasil akhir (Vi) yang diperoleh dari peringkat jumlah normalisasi R perkalian matriks dengan bobot (W) 

untuk mendapatkan  nilai terbesar merupakan alternatif terbaik (Ai). 

 

 

 

 

Dimana  : V1 = Rangking Untuk Setiap Alternatif 

       Wj = Nilai Bobot Dari Setiap Kriteria 

       rij = Nilai Rating Kinerja Normalisasi 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini terbagi dari beberapa tahapan, yaitu tahap identifikasi masalah, metode dan studi literature, 

representasi pengetahuan, perancangan sistem dan basis data, pembuatan sistem, pengujian dan analisis hasil 

sistem serta pengambilan keputusan. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer data yang didapatkan langsung dari 

objek yang di teliti, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan melalui referensi dari jurnal-jurnal yang 

berkaitan erat dengan kajian masalah yang diteliti. 

 

Sumber Data Peneliti mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan kondisi lapangan guna penulisan 

laporan yang ada meliputi dua bagian pokok :  

1. Data Premier Teknik digunakan dalam penelitian ini yaitu  

Wawancara dengan orang orang yang berkaitan langsung di penerimaan beasiswa contohnya di universitas 

maka yang akan di wawancarai adalah panitia penerimaan beasiswa dan calon mahasiswa atau yang sudah 

mendapatkan beasiswa, sehingga peneliti dapat membuat sebuah kerangka penelitian yang akan dibangun. 

yaitu daftar pertanyaan yang disebarkan untuk mengumpulkan fakta-fakta. 

2. Data Sekunder Data yang diperoleh dari buku referensi yang berkaitan dengan penerimaan beasiswa serta 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan metode SAW yang didapakan dari internet yang berkaitan). 

 

Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini berupa informasi yang berbentu informasi teks yang didapatkan melalui 

wawancara contoh data tersebut dapat dilihat pada table 1 dibawah ini. 

Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan Metode Saw  

Langkah Penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) sebagai berikut :  

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.  

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks  

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya)  

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R   

dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai  

solusi. 

 

Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD)  

Adapun perancangan sistem Entity Relationship Diagram pada sistem pendukung keputusan untuk penerima 

beasiswa ini dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Entity Relationship Diagram 

4. Hasil Penelitian 

Tampilan hasil merupakan suatu cara atau langkah yang digunakan untuk memperkenalkan tampilan website 

sistem pendukung keputusan dengan metode SAW, dimana dengan adanya implementasi dari tampilan hasil, maka 

penguna sistem akan lebih mudah memahami bagaimana cara atau alur penggunaan website  tersebut. Tampilan 

ini adalah dimana pertama pada saat login ke website ini, pada tampilan ini jika kita sebagai admin, pengguna 

website penerimaan beasiswa ini agar memasukkan Username dan password, dapat dilihat pada gambar 2 hasil 

menu login. 

 
Gambar 2. Tampilan login 

 

Tampilan dibawahini adalah dimana kita sudah login pada website tersebut setelah kita sudah memasukan user 

name dan password . Pada Gambar 3 bisa dilihat hasil tampilan menu setelah Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Setelah Login 
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Tampilan dibawah ini dimana admin akan menginput data nama calon penerima mahasiswa. Dengan cara 

mengklik tanda tambah yang ada pada pojok kanan atas. Unutuk melihat tampilan nya seperti Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Hasil Menu Mahasiswa 

 

Ketika ingin menambahkan calon penerima beasiswa, maka tinggal klik tambah mahasiswa yang berada di sudut 

kanan atas.setelah di klik akan muncul tampilan untuk mengisi bioadata calon penerima beasiswa tersebut. 

contoh tampilan nya dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menambahkan Calon Penerima Beasiswa 

 

Tampilan dibawah ini diamana untuk menampilkan Kriteria apa saja yang menjadi penilaian khusus untuk 

mendapatkan beasiswa. Unutuk melihat tampilan nya seperti Gambar 6 menunjukan tampila hasil menu kriteria. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Menu Himpunan Kriteria 
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tampilan dibawah menu Himpunan Kriteria ini menampilkan range atau nilai yang di ukur pada setiap kriteria 

yang sudah ditentukan sebelum nya. Agar nantinya mudah untuk dilakukan klasifikasi pembobotan angka.Pada 

Gambar 7 dibawah ini menunjukan hasil tampila himpunan kriteria. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Menu Himpunan Kriteria. 

Pada rancangan tampilan dibawah ini akan menunjukan proses untuk menentukan nilai  dari setiap kriteria yang  

sudah dibobotkan dan dinormalisasikan sebelumnya.sehingga ketika dilakukan pembobotan dan normalisasi 

dengan metode saw sudah mudah ,karena sudah dilakukan klasifikasi pembobotan pada setiap kriteria. Maka Pada 

Gambar 8 ini menunjukan hasil dari keputusan siapa siapasaja yang berhak mendapatkan beasiswa, urut pertama 

adalah merupakan yang paling utama layak mendapatkan beasiswa.untuk melihat tampilannya dapat dilihat pada 

gambar 8 

 

Gambar 8. Hasil dari Penentuan Beasiswa 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian atau pengambilan data, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: Mempercepat 

pihak akademik dalam menentukan calon penerima beasiswa, Mengurangi resiko kesalahan dalam menentukan 

calon penerima beasiswa di berbagai perguruan tinggi 
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